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ABSTRAK 

 

Etnobotani merupakan pengetahuan yang dimiliki kelompok masyarakat atau etnik 

tersebut serta tingkah laku dan kearifan lokal dalam mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam. Ketergantungan manusia pada tumbuhan salah satunya sebagai 

obat, seperti masyarakat di Dusun Baran dan Dusun Waduk. Hipertensi merupakan 

suatu keadaaan seseorang mengalami peningkatan tekanan darah. Darah dikatakan 

abnormal apabila tekanan darah lebih atau sama dengan 140/90 mmHg. Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui spesies tanaman berkhasiat obat hipertensi, bagian 

organ yang dimanfaatkan, cara penggunaan, cara pengolahan dan ketersediaan 

tanaman berkhasiat obat hipertensi tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai Agustus 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan metode deskriptif 

kualitatif dengan bantuan 10 responden yang dipilih secara purposive sampling 

yang memiliki kriteria terserang penyakit hipertensi dan mengetahui cara 

penggunaan tanaman sebagai obat hipertensi yang diambil masing-masing dusun 

10 responden. Hasil penelitian yang diperoleh ada 23 jenis tanaman di Dusun Baran 

dan Dusun Waduk yang digunakan sebagai obat hipertensi. Bagian tanaman yang 

digunakan yaitu daun, bunga, batang, buah, akar, kulit dan umbi, penggunaanya 

yaitu diminum dan dimakan secara langsung. Ketersediaanya, tersedia di 

pekarangan rumah, sawah, kebun dan membeli di pasar. Ketersedian  tanaman obat 

di Dusun Baran ada 8 jenis tanaman dan di Dusun waduk ada 5 jenis tanaman yang 

tersebar di beberapa rumah responden. Berdasarkan hasil tersebut jenis tanaman 

yang di temukan di dua dusun hampir sama. Dusun Baran dan Dusun Waduk ini 

memiliki potensi dalam menyediakan tanaman obat berkhasiat hipertensi,  

 

Kata Kunci : Etnobotani, Hipertensi, Tanaman Obat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pengobatan secara tradisional banyak diminati oleh masyarakat luas 

bukan hanya dapat menyembuhkan namun obat tradisonal juga lebih aman. 

Obat tradisonal sangat mudah ditemukan disekitar. Obat tradisonal juga 

dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat karena relatif lebih 

murah. Penggunaan obat tradisional ini juga bisa menimbulkan efek 

samping jika digunakan secara berlebihan (Nur dkk, 2021). 

Hipertensi disebut sebagai “silent killer” (pembunuh siluman) 

karena penderita  hipertensi tidak merasakan gejala-gejalanya namun tanpa 

disadari penderita sudah mengalami komplikasi pada organ-organ vital 

(Naim dkk, 2019) Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes, 2018) 

prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak 34,11% mengalami 

peningkatan dibandingkan prevalensi hipertensi pada  tahun 2013 sebesar 

25,8% . Menurut  Dinas Kesehatan DIY (2022) hipertensi menjadi penyakit 

nomor 1 yang banyak di derita oleh masyarakat Yogyakarta. Hal tersebut di 

dukung oleh hasil laporan survelians terpadu penyakit berbasis puskesmas 

tahun 2021. Prevalensi Hipertensi di Daerah istimewa Yogyakarta sebanyak 

32,86% lebih rendah jika dengan angka prevalensi nasional (34,11%).  

Angka prevalensi tersebut memposisikan Yogyakarta pada urutan ke-12  

(Riskesdes, 2018). Prevalensi tertinggi di Yogyakarta terdapat di Kabupaten 

Gunung kidul 39,25%, kedua Kulon Progo  34,70%, ketiga Sleman 32,21%, 

keempat bantul 29,89%, dan yang terakhir di kota Yogyakarta sebesar 29,28 

(Kemenkes RI, 2019) 

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa hipertensi masih 

menjadi masalah di Indonesia. Hipertensi dapat diobati dengan cara kimia 

maupun tradisional. Pengobatan secara kimia atau farmakologi ini dapat  

menyembuhkan hipertensi, namun pengobatan ini juga memiliki efek 

samping yang dapat ditimbulkan yaitu sakit kepala, pusing, lemas dan mual 
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(Suryarinilsih dkk, 2021). Pengobatan secara kimia ini juga relatif lebih 

mahal sehingga hanya bisa dinikmati oleh golongan ekonomi masyakarat 

menengah ke atas. Penggunaan obat kimia secara terus menerus juga dapat 

menimbulkan terjadinya stress oksidatif yang bersifat toksik dapat 

meningkatkan degeneratif (Suryarinilsih dkk, 2021). Hal tersebut 

diperlukan mencari alternatif pengobatan yang lebih aman salah satunya 

yaitu pengobatan secara tradisional atau nonfarmakologi.  

Tanaman obat tradisional dapat diperoleh secara beli maupun secara 

menanamnya disekitar perkarangan rumah. Bagian tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat yaitu daun, buah, umbi, bunga, akar dan bunga. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khuluq dkk, (2021) tanaman 

yang dimanfaatkan daunya sebagai obat hipertensi yaitu seledri (Apium 

graveolens ) , mangkokan (Polyscias scutellaria), dan mengkudu ( Morinda 

citrifolia). Bagian buah antara lain mentimun (Cuemis sativus L.), labu siam 

(Sechium edule), dan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Tanaman 

bagian umbinya yang dimanfaatkan yaitu bawang putih (Allium sativum). 

Tanaman obat bagian akarnya yang dimanfaatkan yaitu akar alang-alang 

(Imperata cylindria L.). Tanaman yang digunakan bagian bunganya untuk 

obat yaitu Rosella (Hibiscus sabdariffa). 

Pada penelitian ini dilakukan di Desa Salam, Patuk, Gunung Kidul 

karena mempunyai potensi tumbuhan obat yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antioksidan alami berbasis informasi etnofarmakologi dari masyarakat desa.  

Tidak adanya informasi spesifik tentang tumbuhan obat yang digunakan 

masyarakat di desa Salam, Patuk, Gunung Kidul ini peneliti terkait untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Potensi dan ketersedian tanaman 

berkhasiat obat hipertensi di Dusun Baran dan Dusun Waduk, Patuk, 

Gunungkidul”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil yaitu:  

1. Spesies tanaman apa sajakah yang dapat digunakan sebagai obat 

hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul,  

2. Bagian organ tumbuhan mana saja yang dimanfaatkan sebagai obat 

hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul,  

3. Bagaimana cara penggunaan tanaman sebagai obat hipertensi di Dusun 

Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

4. Bagaimana cara pengolahan tanaman sebagai obat hipertensi di Dusun 

Baran dan Dusun Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

5. Bagaimana ketersediaan tanaman sebagai obat hipertensi di Dusun Baran 

dan Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Memberikan pengetahuan tentang spesies tanaman yang berkhasiat obat 

hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul.  

2. Untuk mengetahui organ tumbuh mana  yang dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, 

Gunungkidul,  

3. Untuk mengetahui cara penggunaan tanaman sebagai tanaman obat 

hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

4. Untuk mengetahui cara pengolahan tanaman sebagai obat hipertensi di 

Dusun Baran dan Dusun Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

5. Untuk mengetahuai ketersediaan tanaman obat hipertensi di Dusun 

Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul. 
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D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Memberikan pengetahuan spesies tanaman yang digunakan sebagai obat 

hipertensi yang ada di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, Gunungkidul. 

2. Memberikan pengetahuan organ tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat hipertensi yang ada di Dusun Baran dan Dusun Waduk, Patuk, 

Gunungkidul.  

3. Memberikan pengetahuan cara penggunaan tanaman yang digunakan 

sebagai obat hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, 

Gunungkidul.  

4. Memberikan pengetahuan cara pengolahan tanaman yang digunakan 

sebagai obat hipertensi di Dusun Baran dan Waduk, Patuk, 

GunungKidul.  

5. Memberikan pengetahuan ketersediaan tanaman yang digunakan 

sebagai obat hipertensi di Dusun waduk dan Dusun Baran, Patuk, 

Gunungkidul  
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BAB V  

PENUTUP 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa :  

1. Tanaman obat yang ditemukan di Dusun Baran ada 15 spesies tanaman 

dan di Dusun Waduk 13 jenis tanaman diantaranya yaitu salam, jahe, 

ciplukan, sereh, klikoduwet(duwet)/ jamblang, timun, melon, kunyit, 

sledri, mengkudu, bawang putih, alpukat, binahong, pare, semangka, 

kumis kucing, meniran, alang-alang, jambu biji, angkung, labu siam, 

dan sirsak.  

2. Bagian organ tumbuhan yang digunakan di Dusun Baran dan Dusun 

Waduk yaitu daun, buah, akar, batang, bunga, umbi dan rimpang. 

Bagian organ yang paling banyak digunakan di dua dusun yaitu daun.  

3. Penggunaan tanaman obat di Dusun Baran dan Dusun Waduk yaitu 

diminum, dimakan dan dimakan langsung. Penggunaan tanaman obat 

paling banyak dilakukan di dua dusun yaitu dengan cara diminum.  

4. Pengolahannya tanaman yang di gunakan di Dusun Baran dan Dusun 

Waduk yaitu  direbus, dijus dan ditumbuk. Pengolahan tanaman paling 

banyak di lakukan di dua dusun yaitu direbus  

5. Ketersedian tanaman obat di Dusun Baran dan Dusun Waduk ini 

diantaranya dipekarangan rumah, meminta tetangga, tumbuhan liar dan 

membeli di pasar dan di Dusun Baran tanaman yang tersedia 8 spesies 

tanaman dan di Dusun Waduk tanaman yang tersedia 5 spesies tanaman.   

B. Saran  

1. Penelitian tumbuhan obat di Dusun Baran dan Waduk ini perlu diteliti 

lebih dalam mengenai kandungan bahan aktif yang terkandung di dalam 

tumbuhan. 

2. Perlu dilakukan inventarisasi lebih lanjut mengenai etnobotani di Desa 

Salam untuk mendokumentasikan potensi tumbuhan sehingga 

pemanfaatannya dapat diperluas. 

3. Diharapkan masyarakat dapat melestarikan tumbuhan dengan cara 
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memanfaatkan pekarangan rumah maupun perkebunan sekitar terutama 

untuk tumbuhan yang tidak ditemukan agar tidak punah dan jangkauan 

ketika membutuhkan tidak jauh. 
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